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Abstrak 

 

Sepak takraw merupakan olahraga yang populer dan dipertandingkan dalam tingkat daerah, 

nasional, maupun internasional. Untuk mendapatkan prestasi dalam olahraga sepak takraw ada 

beberapa teknik dasar yang harus dikuasai, salah satunya adalah servis dalam sepak takraw. 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan servis atas atlet klub PPOP di 

Kabupaten Jepara. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tentang bagaimana 

tingkat keberhasilan servis atas sepak takraw pada atlet PPOP Kabupaten Jepara. Jenis penelitian 

ini menggunakan teknik penelitian purposive sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

8 orang atlet putra. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes keberhasilan servis atas dengan 

menggunakan blangko indikator penilaian keberhasilan servis atas dengan media lapangan skor 

penilaian. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari 8 subjek dari klub PPOP 

Kabupaten Jepara. Dari penelitian yang diperoleh dan dapat disimpulkan bahwa dari 24 kali 

percobaan servis hanya 18 percobaan yang berhasil mendapatkan poin dari letak skor penilaian. 

Jumlah skor tertinggi adalah 9 poin. Skor terendah adalah 1 dan dengan rata-rata 31%. 

 

 Abstract  
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Sepak takraw is a popular sport and is competed at regional, national and international levels. To 

get achievements in sepak takraw, there are several basic techniques that must be mastered, one of 

which is serving in sepak takraw. The problem in this study is the lack of serviceability for PPOP 

club athletes in Jepara district. This study was carried out with the aim of knowing how the 

success rate of serving on sepak takraw for PPOP athletes in Jepara Regency is. This type of 

research uses purposive sampling research technique, the number of samples in this study were 8 

male athletes. The instrument in this study is a test of the success of the top service by using the 

indicator blank for the assessment of the success of the top service with the assessment score field 

media. This research was conducted based on data obtained from 8 subjects from the PPOP club, 

Jepara Regency. From the research obtained, it can be concluded that from 24 service trials, only 

18 trials managed to get points from the location of the assessment score. The highest total score 

is 9 points. The lowest score is 1 and with an average of 31%. 
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PENDAHULUAN  

Cabang olahraga sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan yang di dalamnya ada 

unsur gerakan dari cabang lain seperti sepakbola, bulu tangkis, dan senam (Jawis et al., 2005). 

Permainan ini dilakukan dua regu yang berlawanan. sepak takraw adalah suatu bentuk permainan 

yang dimainkan oleh dua regu/tim yang masing-masing tim terdiri dari tiga pemain (Suhardi et al., 

2017). Sepak takraw memiliki karakteristik yang sangat spesifik dibandingkan olahraga lainya, di 

dalamnya mengandung unsur akrobatik (Yunitaningrum et al., 2020). 

Dalam permainan sepak sepak takraw banyak sekali teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

seorang pemain, ada teknik dasar sepak sila, sepak cungkil, memaha, heading, tekong (service), 

smash, dan block. Rangkaian teknik dasar diatas ada beberapa teknik yang harus diketahui, yaitu 

teknik bertahan dan teknik menyerang. teknik bertahan meliputi sepak sila yang baik dan block. 

Sedangkan teknik menyerang adalah smash dan tekong (service). Dalam olahraga ini servis adalah 

sebuah teknik memulai pertandingan (Shodikin et al., 2013). Penguasaan servis yang baik tentunya 

akan membantu menggagalkan sebuah serangan yang telah dirancang oleh pihak lawan dalam strategi 

memenangkan sebuah pertandingan sepak takraw. Servis dalam sepak takraw memang awalnya 

merupakan teknik dasar pembukaan permainan atau pertandingan (Shodikin et al., 2013). Namun 

dalam ketatnya permainan tingkat tinggi, servis dapat dijadikan sebagai awal serangan terhadap 

lawan.  

Sepak takraw dimulai dengan servis di lingkaran servis, pemukul bertanggung jawab untuk 

melakukan servis dengan kakinya. Pemain ini bisa disebut server. Jika servis melewati net, servis 

dinyatakan berhasil dan lawan boleh mengembalikan bola melewati net. Permainan sepak takraw 

memiliki aturan tersendiri yang membedakannya dengan olahraga lainnya. Servis adalah salah satu 

kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh para pemain takraw. servis adalah strategi yang 

digunakan untuk memulai permainan (Shodikin et al., 2013). Namun, tingkat servis yang tinggi dapat 

digunakan sebagai serangan awal terhadap musuh dalam permainan jarak dekat. Servis yang keras, 

tajam, dan diarahkan ke suatu titik dapat mematikan serangan lawan. 

Servis adalah salah satu kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh para pemain takraw. 

servis adalah strategi yang digunakan untuk memulai permainan (Shodikin et al., 2013). Serangan 

yang telah disusun oleh pihak lawan sebagai bagian dari strategi untuk memenangkan pertandingan 

takraw akan dapat digagalkan dengan penguasaan servis yang baik. Metode awal untuk memulai 

suatu permainan atau pertandingan adalah melakukan servis dalam sepak takraw (Shodikin et al., 

2013). Namun, tingkat servis yang tinggi dapat digunakan sebagai serangan awal terhadap musuh 

dalam permainan jarak dekat. Servis yang keras, tajam, dan diarahkan ke suatu titik dapat mematikan 

serangan lawan. Servis merupakan salah satu tindakan khusus yang sangat penting dalam sepak 

takraw karena tim yang melakukan servis akan mendapatkan poin. Servis akan memberikan tim 

poin.(Wiyaka et al., 2018). 
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Di dalam penelitian ini, peneliti hanya melihat kemampuan teknik khusus yaitu servis. 

Kesalahan yang terjadi dalam permainan sepak takraw salah satunya adalah kurangnya kemampuan 

atlet dalam melakukan servis, yang mana saat melakukan servis bola sering menyangkut di net dan 

keluar lapangan. Servis sangat berperan sekali dalam permainan sepak takraw terutama untuk 

mendapatkan angka pertama, karena servis merupakan awal melakukan serangan dalam permainan 

sepak takraw. Dengan servis yang baik akan memudahkan team untuk dapatkan poin. Namun pada 

kenyataannya kesalahan servis merupakan kesalahan yang sering dilakukan dalam permainan sepak 

takraw, sehingga serangan yang dilakukan tidak efektif dan banyak kehilangan poin. 

Observasi dilaksanakan pada saat pertandingan KEJURDA antara PPOP Kabupaten Jepara dan 

tim Kabupaten Magelang yang diadakan pada hari Sabtu, 11 Desember 2021 menunjukan bahwa 

servis atas yang dilakukan keluar dan tidak sampai pada daerah lawan. Akibatnya, pemain menjadi 

kurang percaya diri saat melakukan servis. Dari jumlah servis atas yang dilakukan, tidak banyak yang 

masuk dan berhasil mencetak poin. beberapa servis atas yang dilakukan hanya menyentuh net, 

bahkan beberapa servis atas yang dilakukan keluar dari lapangan pertandingan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Menurut 

Syaodin (2012) penelitian kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan fenomena-fenomena yang ada baik bersifat alamiah maupun yang 

bersifat rekayasa manusia. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan secara 

sistematik dan menyajikan fakta yang akurat serta karakteristik mengenai gerak servis atas pada atlet 

PPOP Kabupaten Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang teknik gerak servis 

atas dan data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud untuk 

mencuri sebuah penjelasan, membuat suatu prediksi ataupun mempelajari implikasi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survey, dimana peneliti melakukan 

analisis gerak servis atas untuk mendapatkan gambaran secara sistematif, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat, gejala, serta hubungan dari analisis servis atas pada olahraga sepak 

takraw. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey, observasi, dan 

analisis berupa video. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di GOR Sepak Takraw Kabupaten Jepara 

sebagai berikut; (1) Tes dilaksanakan setelah subjek diberi penjelasan mengenai tes yang akan 

dilakukan dan mempersiapkan diri dengan melakukan warming up, (2) Mempersiapkan peralatan 

penelitian seperti, kamera, alat tulis, tripod, (3) Meletakkan kamera tegak lurus dengan sampel dan 

memeriksa kondisi kamera yang digunakan, (4) Setelah persiapan selesai, dengan posisi tekong 

sudah siap apit kanan siap melambungkan bola ke arah tekong, peneliti mulai melakukan rekaman 

pada awalan servis dan hasil akhir, (5) Subjek penelitian melakukan servis sebanyak 5 kali, apabila 

bola masuk dan jatuh di daerah pengambilan skor servis akan mendapat nilai sesuai pada blangko 
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penilaian keberhasilan servis atas dan apabila bola keluar ataupun tidak sampai pada daerah lapangan 

lawan akan mendapatkan skor 0.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Servis yang baik menurut Hanif (2015) adalah servis yang dilakukan di atas lapangan dengan 

bola dipukul lebih jauh di depan posisi awal servis untuk menghasilkan bola yang lebih keras dan 

masuk ke lapangan lawan dan sulit untuk diterima lawan. Servis dengan kaki tinggi akan sangat 

efektif dalam menghasilkan servis keras dan memasuki lapangan sulit untuk diterima lawan. 

 

Tabel 1. Data Tingkat Keberhasilan Servis Atas 

(sumber : Penelitian 2022) 

Berdasarkan hasil data penelitian pada tabel 1 menghasilkan skor tertinggi 9, skor terendah yang 

didapatkan dengan nilai 1 dan rata-rata skor yang didapatkan yakni 4. Presentase rata-rata yang 

didapatkan yakni sebesar 31%. Dengan servis yang berhasil masuk ke daerah lawan sebanyak 18 kali 

dan yang keluar ataupun tidak sampai di dalam lapangan lawan sebanyak 6 kali percobaan.  

Servis dapat disebut serengan yang paling awal di dalam olahraga sepak takraw, jadi penting 

bahwa atlet dapat melakukan servis yang baik dan mematikan. Salah satu manfaat dari servis adalah 

menguatkan tulang dan otot, karena gerakan seperti melompat dan menendang secara tidak langsung 

menguatkan otot tubuh. Selama permainan, pemain perlu melatih pikiran mereka untuk membuat 

sampel servis atas  

skor yang diperoleh 

pada setiap peluang 

Jumlah Skor 

Servis % %Rata2 

  I II III   

SAMPEL 1 3 1 2 6 46 % 

31 % 

SAMPEL 2 0 0 1 1 8 % 

SAMPEL 3 0 1 1 2 15 % 

SAMPEL 4 1 0 0 1 8 % 

SAMPEL 5 3 2 3 8 62 % 

SAMPEL 6 1 1 0 2 15 % 

SAMPEL 7 1 1 1 3 23 % 

SAMPEL 8 3 3 3 9 69 % 

Total Skor 

  

-  32   

Rata-Rata Skor 

  

- 4 

 Skor Tertinggi 

  

- 9 

  Skor Terendah     - 1     
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[CATEGORY 
NAME] 

[PERCENTAGE] 

[CATEGORY 
NAME] 

[PERCENTAGE] 

berhasil gagal

keputusan cepat dalam permainan dengan cepat menahan serangan lawan, bertahan dan mengatur 

serangan untuk menahan serangan lawan. Dengan kemampuan servis yang memadai, pelatih dapat 

memotivasi anak untuk mengembangkan kemampuannya. Keberhasilan hasil pelayanan atlet klub 

PPOP diharapkan dapat memberikan inspirasi dan gambaran umum kepada pelatih tentang proses 

latihan dan peningkatan materi latihan sepak takraw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 21% dari total servis yang dilakukan adalah 

succesfull servis. Kategori succesful shooting adalah tembakan yang berhasil masuk ke dalam 

lapangan penilaian. Dari 8 sampel yang melakukan servis, terdapat 18 kali servis yang berhasil dan 6 

servis yang gagal memasuki lapangan penilaian. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Tingkat keberhasilan servis atas pada atlet Klub PPOP di Kabupaten jepara sebesar 31% dengan 

rata-rata perolehan skor yaitu 4, dengan skor tertinggi 9 dan skor terendah 1. Dari 24 kali percobaan 

servis atas dengan punggung kaki sebanyak 18 kali berhasil jatuh di area lapangan lawan dan 6 kali 

percobaan gagal (keluar lapangan ataupun tidak sampai dalam lapangan lawan) dengan panduan 

penilaian keberhasilan servis atas dengan target. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

bagi pelatih dan atlet untuk mempelajari lebih lanjut dan menilai strategi servis atas yang efektif dan 

efisien. 
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